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ANALISA PENGARUH PENGGUNAAN 8% DAN 15% SERBUK KARET 

BAN LUAR BEKAS SERTA 5% FLY ASH TERHADAP CAMPURAN 

ASPHALT TREATED BASE (ATB)

ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan material serbuk karet ban luar bekas dan fly ash. 

Karena bahan ini merupakan bahan buangan padat yang tentunya juga akan 

menimbulkan masalah jika tidak dikelola dengan baik, maka jika material ini dapat 

digunakan sebagai bahan campuran dalam aspal ATB maka banyak masalah yang 

sekaligus dapat terpecahkan.

Pada perkerasan jalan, faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas aspal adalah 

dari absorpsi aspal terhadap campurannya, kadar aspal yang efektif, rongga antar 

butiran agregat (VMA), rongga udara dalam campuran (VTM) dan gradasi agregat. 

Variasi dari kelima faktor ini akan memberikan daya lekat tinggi terhadap aspal 

dengan agregatnya dan kemampuan kekedapan air yang baik agar aliran air 

dipermukaan perkerasan tidak mampu masuk kedalam konstruksi badan jalan di 

bawahnya.

Hasil yang didapat dari pengujian campuran, yaitu Marshall Test dan Cantabro 

Scattering Loss Test membuktikan bahwa campuran ATB memiliki nilai viscoelastis 

yang tinggi dibandingkan dengan campuran aspal biasa. Hal ini dapat diketahui dari 

naiknya nilai kelelehan iflow) yang cukup signifikan pada penambahan serbuk karet 

ban luar bekas sebesar 8% dan 15%, yaitu pada kadar aspal optimum sebesar 6,0% 

didapat nilai stabilitas 8,01, sedangkan pada campuran aspal tanpa penambahan 

serbuk karet ban luar bekas hanya 4,42 dengan kadar aspal optimum 6,5% dan hasil 

Cantabro Scattering Loss Test menunjukan nilai minimum abrasi Cantabro pada 

campuran dengan penambahan serbuk karet ban luar bekas 8% dan 15%, yaitu 

sebesar 0.1302% jatuh pada kadar aspal optimum 7,5%, sedangkan pada campuran 

aspal tanpa penambahan serbuk karet ban luar bekas didapat nilai minimum abrasi 

Cantabro adalah 0,6937%, jatuh pada kadar aspal optimum 7,5%
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembuatan jalan umumnya dari beberapa kilometer sampai ratusan kilometer, 

sehingga untuk pembangunannya dibutuhkan bahan batu-batuan (agregat) dan aspal 

sangat besar jumlahnya. Dalam perkerasan jalan, agregat merupakan bahanyang
pokok yang paling banyak digunakan yaitu sekitar 90% - 95% dari persentase berat 

dibandingkan dengan bahan pengikat jalan seperti aspal.

Limbah karet ban luar sangat sulit diolah, tidak hancur bila ditanam didalam 

tanah dan bila dibakar akan menimbulkan asap yang sangat berbahaya bagi

lingkungan. Fly ash juga merupakan limbah yang berupa abu dari sisa pembakaran 

batu bara di pabrik PLTU yang jumlahnya terus bertambah.
Untuk memanfaatkan limbah di atas maka digunakanlah limbah karet ban luar 

bekas yang banyak terdapat di pabrik-pabrik vulkanisir dalam bentuk serbuk sebagai 

bahan pengganti agregat halus yaitu pasir pada campuran Asphalt Treated Base 

(ATB). Dan juga limbah batu bara (fly ash) yang terdapat di PLTU Bukit Asam 

Tanjung Enim sebagai pengganti agregat halus lainnya yaitu semen yang nantinya 

diharapkan dapat digunakan sebagai bahan alternatif pada perkerasan jalan.

1.2 Perumusan Masalah

Melakukan analisa terhadap pemakaian serbuk karet ban luar bekas sebesar 

8 % dan 15 % dari berat agregat halus yaitu pasir serta 5 % fly ash sebagai pengganti 

filler dalam campuran ATB ( Asphalt Treated Base ) dengan cara melakukan 

pengujian Marshall dan Cantahro Scattering Loss Test yang akan menghasilkan sifat- 

sifat aspal dalam campuran sehingga dapat dibandingkan hasil yang didapat dengan 

atau tanpa karet ban luar bekas serta fly ash.
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
Memanfaatkan limbah karet ban luar kendaraan serta fly ash sebagai salah satu 

bahan alternatif untuk perkerasan jalan raya dan mengetahui karakteristik 

bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian.
2). Mengetahui apakah hasil campuran dengan menggunakan karet ban luar bekas 

serta fly ash bisa memenuhi standar, bila dibandingkan dengan standar Bina 

Marga sehingga dapat digunakan sebagai bahan alternatif perkerasan jalan 

raya.

1).

1.4 Metodelogi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

laboratorium dan studi literatur. Penelitian ini disesuaikan dengan standar yang 

dipakai Bina Marga. Secara garis besar urutan penelitian adalah :

1) . Studi literatur mengenai material yang digunakan dan standar penelitian

2) . Mempersiapkan dan menyediakan material

3) . Melakukan pemeriksaan agregat:

a) . Pemeriksaan analisa saringan (agregat dan campuran agregat)

b) . Pemeriksaan keausan (abration)

c) . Pemeriksaan berat jenis dan penyerapan agregat kasar dan agregat halus

d) . Pemeriksaan berat isi agregat kasar dan agregat halus
4) . Melakukan pengujian-pengujian aspal:

a) . Pengujian penetrasi.

b) . Pengujian berat jenis aspal

c) . Pengujian titik lembek

d) . Pengujian titik nyala dan titik bakar

e) . Pengujian kelekatan terhadap agregat
f) . Pengujian daktilitas
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Melaksanakan pencampuran dengan desain campuran aspal panas jenis asphalt 

surface.
6) . Melakukan pengujian Marshall Test

7) . Melakukan pengujian Cantabro Scattering Loss Test

8) . Mengumpulkan data hasil penelitian

9) . Mengolah data hasil penelitian

10) . Membuat pembahasan
11) . Membuat kesimpulan dan saran dari hasil penelitian

5).

1.5 Ruang Lingkup Pembahasan

Dalam penelitian ini hanya menganalisa pengaruh dari pemakaian karet ban 

luar bekas serta fly ash dalam campuran ATB yang diuji dengan percobaan Marshall 

dan Cantabro Scattering Loss Test untuk mendapatkan kadar aspal optimum.

Hasil pengujian tersebut kemudian digunakan untuk membandingkan sifat-sifat 

aspal dalam campuran, dengan atau tanpa karet ban luar serta fly ash.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab yang secara 

berurutan dilampirkan, yaitu :

BAB I PENDAHULUAN

Membahas latar belakang materi penelitian, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, metodelogi penelitian dan teknik analisa serta 

sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Membahas tentang informasi-informasi yang bersifat umum dari 

literatur-literatur dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya tentang pokok permasalahan yang hendak dibahas.
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BAB III METODELOGI PENELITIAN
Menguraikan prosedur pengujian yang dilakukan di laboratorium 

meliputi pengujian material dan Marshall Test serta Canlabro 

Scallering Loss 'Test sesudah dilakukan pencampuran.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Memaparkan hasil-hasil yang telah didapat dari penelitian, berupa 

data-data pengujian hasil Marshall Test dan Canlabro Scatlering Loss 

Test dari pengujian di laboratorium untuk dilihat apakah sesuai dengan 

spesifikasi campuran yang ditetapkan oleh Bina Marga sebagai bahan 

perkerasan lentur jalan raya, dan dibandingkan antar campuran tanpa 

penambahan karet ban luar sertafly ash dan campuran dengan 

penambahan karet ban luar serta fly ash.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Membahas tentang kesimpulan dari analisa penelitian yang telah 

dilakukan dan saran-saran yang bermanfaat unuk penyempurnaan 

penelitian berikutnya.
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